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1.1 Latar Belakang

Ruang kelas adalah sarana untuk melakukan kegiatan proses belajar
mengajar sehingga membutuhkan lingkungan dan keadaan ruang dengan kualitas
akustik yang baik dan nyaman. Ruang kelas yang memiliki kualitas akustik yang
kurang baik akan menyebabkan gangguan seperti hilangnya konsentrasi dan fokus
pada saat belajar.

Kebisingan adalah suatu permasalahan yang sering ditimbulkan karena
adanya polusi suara, terutama bagi yang tinggal di daerah ramai seperti daerah
perkotaan yang masyarakatnya memiliki banyak aktivitas, dan kebisingan tidak
dapat dihindarkan. Hal ini juga disebabkan oleh berbagai aktivitas lainnya seperti
aktivitas industri, perdagangan, perkantoran dan transportasi.

Menurut Mediastika (2009), permasalahan kebisingan masih cenderung
diabaikan oleh masyarakat dengan tingkat pendidikan dan penghasilan ekonomi
rendah di beberapa negara berkembang, sehingga diperlukan adanya pengurangan
kebisingan secara arsitektural untuk pengendalian bunyi (Doelle, 1990). Untuk itu
dengan adanya rekayasa bahan penyerap suara dalam proses perencanaan dan
perancangan bangunan pada ruang kelas dapat mengurangi kebisingan sehingga
arsitektural pada ruang kelas tersebut sesuai dengan standar kenyamanan akustik.
Apabila masalah kebisingan pada ruangan dapat diatasi dengan baik maka
ruangan tersebut akan terasa nyaman. Oleh karena itu, kualitas suara di dalam
ruangan ditentukan dengan adanya pemilihan material akustik yang digunakan
pada suatu ruangan.

Untuk mengurangi dampak kebisingan tersebut perlu adanya bahan
akustik yang dapat meredam ataupun menyerap kebisingan. Bahan yang
digunakan selama ini untuk membuat material akustik sebagai peredam atau
penyerap kebisingan berasal dari bahan sisntesis yang harganya lumayan mahal.

Dengan demikian, diperlukan material akustik yang relatif murah dan mudah di



dapat dilingkungan masyarakat sebagai bahan alternatif sebagai peredam

kebisingan (Dewi, 2015).

Salah satu cara agar material akustik dapat digunakan oleh masyarakat luas
yaitu dengan cara memanfaatkan bahan yang berasal dari barang-barang bekas
yang sudah tidak digunakan yang disebut dengan limbah. Pada penelitian ini,
Limbah yang digunakan sebagai bahan akustik adalah kotak karton gelombang.

Diantara sampah berbahan kertas tersebut terdapat sampah kemasan
kardus yang jumlahnya berlimpah. Sebagai gambaran komposisi jumlah sampah
karton gelombang adalah 22,7 % dari sampah kertas dan sampah berbahan kertas
di perkotaan (Damanhuri, 2010).

Pada penelitian ini bahan yang akan digunakan adalah kotak karton
gelombang yang akan diolah dan diproses sedemikian rupa untuk digunakan
sebagai bahan untuk membuat panel akustik. Kotak karton diproses dan diolah
menjadi lembaran sehingga menjadi panel akustik yang memiliki bentuk
permukaan yang bergelombang.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian Studi Kenyaman Akustik Pada
Ruang Kuliah FST-08 adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana Tingkat Kenyamanan Akustik Pada Ruang Kuliah FST-08 UINSU
Medan?

2. Apa yang dilakukan agar ruang kelas dapat memenuhi nilai standar
kenyamanan akustik yang diinginkan?

1.3 Batasan Masalah

Berikut ini adalah batasan masalah dalam penelitian Studi Kenyaman
Akustik Pada Ruang Kuliah FST-08, yaitu:

1. Penelitian dilakukan di Ruang Kuliah FST-08 UINSU Medan.

2. Material penyerap suara yang digunakan untuk memenuhi standar
kenyamanan akustik pada penelitian ini adalah Kotak Karton Gelombang
(KKG).

3. Waktu dengung dihitung menggunakan rumus Sabine dan percobaan ledakan

balon.
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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui nilai bising latar belakang
(Background Noise), tingkat tekanan bunyi (Sound Pressure Level) dan waktu
dengung (Reverberation Time)

Nilai kebisingan dihitung menggunakan alat Sound Level Meter (SLM)
Digunakan software suffer golden untuk menganalisis data penelitian

Titik ukur dalam penelitian ini adalah 30 titik ukur

Uji koefisien serap material akustik berbahan kotak karton gelombang dengan
ketebalan 2cm dan variasi frekuensi 125 Hz, 250 Hz, 500 Hz, 1000 Hz, 2000
Hz, dan 4000 Hz dilakukan dengan menggunakan kotak akustik yang terbuat
dari kotak karton berukuran 36 cm x 32 cm x 32 cm.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan dilakukannya

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Mengetahui tingkat kenyamanan akustik pada Ruang Kuliah FST-08 UINSU
Medan.

Melakukan treatment menggunakan panel akustik yang terbuat dari material
penyerap suara berbahan KKG agar ruang kelas dapat memenuhi nilai standar
kenyamanan akustik yang diinginkan.

1.5 Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, adapun manfaat pada penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1.

Dapat mengetahui tingkat kenyamanan akustik pada Ruang Kuliah FST-08
Universtas Islam Negeri Sumatera Utara.

Dengan adanya treatment menggunakan material akustik yang terbuat dari
kotak karton gelombang pada ruangan dapat memperbaiki atau mereduksi
nilai kebisingan akustik pada ruang kuliah sehingga ruangan tersebut dapat

memenuhi nilai standar kenyamanan akustik.
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